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Abstrak

Pengabdian ini bertujuan memperkuat kompetensi 17 guru SD Negeri Curahdami
1, Bondowoso, dalam mengintegrasikan berpikir komputasional melalui koding
unplugged dan penyusunan LKPD. Kegiatan dilaksanakan pada Juli 2026
menggunakan pendekatan partisipatif melalui analisis kebutuhan, prefest,
lokakarya dan simulasi, pendampingan penyusunan LKPD, posttest, serta refleksi.
Ketercapaian program diukur melalui tes 10 soal dengan indikator setara, telaah
produk LKPD, dan lembar refleksi. Rata-rata skor pemahaman meningkat dari
62,94 menjadi 94,12, dengan 16 guru mengalami peningkatan dan satu guru
memperoleh skor tetap. Pendampingan menghasilkan lima LKPD yang memuat
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, algoritma, dan debugging. Sebanyak 14
guru menyatakan yakin atau sangat yakin dapat merancang pembelajaran secara
mandiri, meskipun lima guru masih memerlukan pendampingan sebelum
implementasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan
mampu memperkuat pemahaman serta kemampuan awal guru dalam merancang
pembelajaran koding umplugged, sementara penerapannya di kelas masih
memerlukan uji coba, evaluasi, dan penyempurnaan.

Kata Kunci: berpikir komputasional; koding unplugged; kompetensi guru; LKPD;
Sekolah Dasar

Abstract
This community service program aimed to strengthen the competence of 17
teachers at SD Negeri Curahdami 1, Bondowoso, in integrating computational
thinking through unplugged coding and the development of student worksheets. The
program was conducted in July 2026 using a participatory approach consisting of
needs analysis, a pretest, workshops and simulations, assistance in developing
student worksheets, a post-test, and reflection. Program achievement was
measured using a 10-item test with equivalent indicators, a review of the developed
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worksheets, and a reflection sheet. The mean score increased from 62.94 to 94.12,
with 16 teachers showing improvement and one teacher maintaining the same
score. The mentoring process produced five student worksheets incorporating
decomposition, pattern recognition, abstraction, algorithms, and debugging.
Fourteen teachers reported being confident or highly confident in independently
designing learning activities, although five teachers still required further
assistance before classroom implementation. The results indicate that the training
and mentoring activities strengthened teachers’ understanding and initial ability to
design unplugged coding learning activities, while classroom implementation still
requires further trials, evaluation, and refinement.

Keywords: computational thinking, unplugged coding; teacher competence;
student worksheets, primary school

PENDAHULUAN
Berpikir komputasional merupakan kemampuan merumuskan masalah dan

menyusun penyelesaian secara logis, sistematis, serta dapat diuji. Pada jenjang
sekolah dasar, kemampuan ini dapat dikembangkan melalui dekomposisi,
pengenalan pola, abstraksi, penyusunan algoritma, dan pelacakan serta perbaikan
kesalahan (debugging) (Shute et al., 2017). Penguasaan konsep saja belum cukup
karena guru perlu menerjemahkan komponen tersebut ke dalam aktivitas belajar
yang sesuai dengan perkembangan peserta didik dan tujuan mata pelajaran (Angeli
et al., 2016). Kebutuhan tersebut semakin relevan setelah pemerintah menetapkan
capaian pembelajaran koding dan kecerdasan artifisial pada pendidikan dasar
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Dalam konteks Indonesia,
guru sekolah dasar umumnya memandang berpikir komputasional penting, tetapi
masih mengalami kebingungan ketika menghubungkan indikator CT dengan praktik
pembelajaran (Abidin et al., 2023). Kondisi ini menegaskan perlunya dukungan
berupa contoh praktik, perangkat pembelajaran, dan pendampingan berkelanjutan
agar guru mampu mengintegrasikan algoritma, dekomposisi, pengenalan pola,
abstraksi, dan debugging ke dalam pembelajaran (Astari et al., 2026).

Hasil observasi, telaah awal perangkat pembelajaran, dan diskusi dengan
kepala sekolah serta guru SD Negeri Curahdami 1 menunjukkan tiga masalah utama

mitra. Pertama, sekolah telah memiliki komputer dan papan tulis pintar, tetapi
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pemanfaatannya belum terintegrasi secara rutin dalam pembelajaran. Kedua, guru
belum memiliki pengalaman yang memadai dalam menerapkan berpikir
komputasional melalui koding unplugged. Ketiga, LKPD yang digunakan masih
dominan berisi latihan penguasaan materi dan belum secara eksplisit memberi ruang
kepada peserta didik untuk memecah masalah, mengenali pola, menyusun urutan,
menguji solusi, dan melakukan debugging. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
persoalan utama mitra bukan semata-mata ketersediaan perangkat, melainkan
kesiapan pedagogis guru dan ketersediaan perangkat ajar yang praktis. Temuan
serupa dilaporkan pada kajian integrasi CT di kelas yang menunjukkan bahwa guru
memerlukan dukungan konkret untuk menghubungkan CT dengan pembelajaran
reguler (Liu et al., 2024; Nordby et al., 2022).

Rencana pemecahan masalah disusun melalui pelatihan partisipatif dan
pendampingan penyusunan LKPD koding unplugged. Pendekatan unplugged dipilih
karena konsep komputasi dapat dipelajari melalui kartu instruksi, gerak, permainan,
benda manipulatif, dan lembar kerja tanpa ketergantungan pada komputer. Tinjauan
sistematis menunjukkan bahwa aktivitas berbasis kartu, papan, dan kertas banyak
digunakan untuk memfasilitasi CT serta memberikan hasil positif ketika aktivitas
disesuaikan dengan usia dan konteks belajar (Chen et al., 2023; F. Li et al., 2022).
Studi lain menunjukkan bahwa aktivitas wunplugged yang interaktif dapat
mendukung keterlibatan sekaligus keterampilan berpikir komputasional peserta
didik (Q. Li et al., 2023). Dalam konteks pendidikan dasar Indonesia, pendekatan ini
juga dinilai kontekstual bagi sekolah dengan variasi ketersediaan perangkat (Ansyari
et al., 2026; Kasiono et al., 2025).

IPTEK yang diterapkan dalam program menggabungkan lima komponen
berpikir komputasional dengan struktur LKPD dan contoh integrasi lintas mata
pelajaran. Guru tidak hanya menerima paparan konsep, tetapi mengalami simulasi,
mendiskusikan hubungan aktivitas dengan tujuan pembelajaran, kemudian

menyusun LKPD melalui umpan balik terarah. Pola tersebut selaras dengan
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pengembangan profesional yang memadukan pengetahuan konseptual, pedagogi,
praktik perancangan, dan evaluasi (Kong & Lai, 2022) serta dapat memperkuat
pengetahuan dan keyakinan guru dalam mengajarkan koding dan CT (Rich et al.,
2021). Kebaruan kegiatan ini terletak pada penempatan LKPD koding unplugged
lintas mata pelajaran sebagai produk utama yang mengintegrasikan dekomposisi,
pengenalan pola, abstraksi, algoritma, dan debugging, sekaligus dinilai melalui
perubahan pemahaman, telaah produk, dan refleksi kesiapan implementasi. Fokus
tersebut melengkapi kegiatan terdahulu di Indonesia yang lebih banyak menekankan
penguatan CT atau pendampingan penyusunan soal berbasis CT bagi guru
(Ismarmiaty et al., 2022; Rismayati et al., 2024; Sriwinarti et al., 2022).

Kegiatan pengabdian bertujuan memperkuat kompetensi guru dalam
mengintegrasikan berpikir komputasional melalui koding wunplugged dan
meningkatkan kemampuan awal guru menyusun LKPD kontekstual. Target capaian
program meliputi: (1) terjadinya peningkatan pemahaman guru pada indikator CT
dan koding unplugged; (2) tersusunnya LKPD yang memuat komponen CT dan
aktivitas tanpa gawai; (3) terpetakannya komitmen, kesiapan implementasi, dan
keyakinan guru untuk merancang pembelajaran secara mandiri; serta (4) tersusunnya
rencana tindak lanjut berupa telaah sejawat, uji coba, observasi, dan revisi LKPD.
Manfaat yang diharapkan ialah tersedianya perangkat awal yang dapat digunakan
dan dikembangkan sekolah

METODE

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Juli 2026 di SD Negeri
Curahdami 1, Kabupaten Bondowoso. Sasaran kegiatan adalah 17 guru sekolah
dasar. Program menggunakan pendekatan partisipatif melalui pelatthan dan
pendampingan produk agar guru memperoleh pengalaman mempelajari konsep,
mengikuti aktivitas koding wunplugged, berdiskusi, menyusun LKPD, serta

menerima umpan balik. Rancangan kegiatan menghubungkan analisis kebutuhan,
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pengukuran awal, penguatan konsep, penyusunan produk, dan evaluasi sebagaimana

ditunjukkan pada Gambar 1.

Penyusunan dan

Analisis Pretest Workshop Pendampingan Posttest dan
Kebutuhan dan Simulasi Pembuatan Refleksi
LKPD

Gambar 1 Alur Pelaksanaan Program Penguatan Kompetensi Guru

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan melalui observasi sarana, telaah
awal perangkat pembelajaran, serta diskusi dengan kepala sekolah dan guru untuk
memetakan kondisi mitra. Tahap kedua berupa pretest guna mengetahui pemahaman
awal guru. Tahap ketiga adalah lokakarya dan simulasi yang mencakup pengertian
berpikir komputasional, lima komponen CT, karakteristik koding unplugged, fungsi
dan struktur LKPD, serta contoh integrasinya dalam Matematika, IPAS, Pendidikan
Pancasila, dan Bahasa Indonesia. Pada tahap ini, guru juga mengikuti permainan
kartu kondisi jika—maka sebagai bentuk simulasi aktivitas unplugged. Tahap
keempat berupa penyusunan dan pendampingan LKPD secara berkelompok selama
45-60 menit. Tim pengabdian memberikan umpan balik terhadap kesesuaian tujuan
pembelajaran, konteks masalah, aktivitas, komponen CT, dan karakteristik
unplugged. Tahap kelima meliputi posttest, refleksi, telaah produk, dan penyusunan
tindak lanjut implementasi.

Ketercapaian program diukur melalui empat aspek, yaitu pemahaman konsep,
kemampuan merancang LKPD, refleksi dan kesiapan guru, serta keberlanjutan
program. Pemahaman konsep diukur menggunakan pretest dan posttest, masing-
masing terdiri atas 10 soal pilihan ganda dengan indikator setara. Indikator tersebut
meliputi pengertian dan komponen CT, karakteristik koding unplugged, peran guru,
fungsi dan struktur LKPD, penerapan algoritma dan debugging, serta kesesuaian
aktivitas dan refleksi pembelajaran. Setiap jawaban benar diberi skor 10, sehingga
skor total berada pada rentang 0-100. Hasil tes dianalisis melalui perubahan rata-rata

skor serta distribusi guru yang mengalami peningkatan, tetap, atau menurun. Karena
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kegiatan ini menggunakan desain satu kelompok pretest-posttest tanpa kelompok
pembanding, perubahan skor ditafsirkan sebagai gambaran perubahan pemahaman
segera setelah kegiatan, bukan sebagai bukti efektivitas kausal.

Kemampuan guru dalam merancang LKPD dinilai melalui telaah dokumen
menggunakan lembar cek yang memuat tujuan pembelajaran, komponen CT,
masalah kontekstual, aturan aktivitas, media non-digital, urutan kegiatan atau
algoritma, aktivitas debugging, refleksi, dan evaluasi. Penilaian ini digunakan untuk
melihat jumlah produk yang dihasilkan sekaligus keterpenuhan komponen utama
LKPD. Sementara itu, refleksi dan kesiapan guru dihimpun melalui lembar refleksi
terbuka dan terstruktur untuk mengungkap pemahaman yang diperoleh, komitmen
menyelesaikan LKPD, kesiapan implementasi, dan keyakinan merancang
pembelajaran secara mandiri. Jawaban terstruktur dianalisis dalam bentuk frekuensi
dan persentase, sedangkan jawaban terbuka dianalisis secara tematik melalui tahap
pembacaan data, pengodean awal, pengelompokan respons, dan penetapan tema
(Braun & Clarke, 2021).

Evaluasi keberlanjutan dirancang melalui telaah sejawat, uji coba LKPD di
kelas, observasi keterlaksanaan, dan revisi berdasarkan respons peserta didik.
Rancangan ini dimaksudkan agar hasil pelatihan tidak berhenti pada peningkatan
pemahaman, tetapi berlanjut pada penyempurnaan produk dan penerapan

pembelajaran secara nyata di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa ketersediaan fasilitas digital di SD
Negeri Curahdami 1 belum diikuti integrasi CT dalam pembelajaran. Komputer dan
papan tulis pintar lebih banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan operasional,
sedangkan LKPD belum secara eksplisit memuat dekomposisi, pengenalan pola,
abstraksi, algoritma, dan debugging. Temuan ini menegaskan bahwa masalah utama

mitra bersifat pedagogis, yaitu keterbatasan guru dalam menerjemahkan konsep CT
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ke aktivitas pembelajaran. Kondisi tersebut sejalan dengan Abidin et al. (2023) dan
Liu et al. (2024), yang menekankan perlunya dukungan konkret agar guru mampu
mengintegrasikan CT ke praktik kelas.

Atas dasar kebutuhan tersebut, program difokuskan pada koding unplugged
dan penyusunan LKPD sebagai jembatan antara pemahaman konsep dan praktik
pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan guru merancang aktivitas CT tanpa
bergantung pada perangkat digital serta menyesuaikannya dengan mata pelajaran.
Hasil pengabdian terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan yang disertai praktik dan
pendampingan dapat membantu guru menghasilkan rancangan pembelajaran
berbasis CT (Ansyari et al., 2026; Imaduddin et al., 2026; Rismayati et al., 2024).
Dengan demikian, intervensi program diarahkan langsung pada kebutuhan
pedagogis yang teridentifikasi pada tahap awal.

Pengukuran awal melalui prefest menunjukkan jumlah skor 1.070, rata-rata
62,94, nilai minimum 30, dan maksimum 90. Rentang skor tersebut menunjukkan
variasi pemahaman awal antarguru, sehingga penguatan materi perlu disampaikan
dengan contoh yang bertahap dan kontekstual. Data pretest selanjutnya digunakan
sebagai dasar penyesuaian lokakarya dan pembanding deskriptif terhadap posttest,
bukan untuk mengelompokkan kemampuan peserta.

Lokakarya diarahkan pada penguatan lima komponen CT melalui contoh yang
dekat dengan pembelajaran sekolah dasar. Guru mengikuti simulasi kartu kondisi
jika-maka untuk menyusun aturan, menjalankan instruksi, mengidentifikasi
kesalahan, dan memperbaiki langkah. Aktivitas tersebut memberi pengalaman
konkret sebelum guru menyusun LKPD. Pola ini sesuai dengan pembelajaran
eksperiensial yang menempatkan pengalaman, refleksi, konseptualisasi, dan
penerapan sebagai rangkaian pembentukan pemahaman (Morris, 2020), serta
didukung oleh kajian tentang aktivitas unplugged yang menekankan partisipasi aktif
dalam pengembangan CT (Chen et al., 2023; Q. Li et al., 2023).
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Selama lokakarya dan pendampingan, guru mendiskusikan contoh,
membandingkan pengalaman mengajar, serta memperoleh umpan balik terhadap
rancangan aktivitas. Interaksi antara tim pengabdian dan peserta ditunjukkan pada
Gambar 2. Dokumentasi tersebut memperlihatkan proses pendampingan
berlangsung secara kolaboratif, sehingga guru tidak hanya menerima materi, tetapi

juga menguji gagasan dan memperbaiki rancangan berdasarkan diskusi.

Gambar 2 Kegiatan Pendampingan dan Kerja Kelompok dalam Penyusunan
LKPD

Setelah simulasi, guru bekerja berkelompok selama 45-60 menit untuk
menyusun LKPD dengan memulai dari tujuan pembelajaran dan masalah
kontekstual, kemudian menentukan komponen CT, media non-digital, urutan
aktivitas, kesempatan menguji dan memperbaiki solusi, refleksi, serta evaluasi. Tim
memberikan umpan balik melalui pertanyaan pengarah tanpa mengambil alih
keputusan desain. Proses ini menghasilkan lima LKPD koding unplugged pada
beberapa mata pelajaran dan menunjukkan peralihan dari pemahaman konseptual
menuju kemampuan awal merancang perangkat pembelajaran.

Karakteristik produk dapat dilihat pada Gambar 3 yang menampilkan LKPD
Pendidikan Pancasila dan Matematika. Kedua produk menunjukkan upaya guru
menyelaraskan tujuan mata pelajaran dengan aktivitas CT yang dapat dilakukan
tanpa komputer. Kesesuaian antara tujuan, isi, strategi pedagogis, dan evaluasi
merupakan unsur penting dalam pengembangan kompetensi CT guru (Kong & Lai,

2022). Temuan ini juga sejalan dengan Cahyanita et al. (2026) bahwa pelatihan,
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praktik langsung, diskusi, dan umpan balik dapat mendukung pengembangan LKPD
yang lebih kontekstual.

LKPD j Identitas ivjrp > LKPD —

Koding Unplugged Koding Unplugged

Mata Pelajaran
Pendidikan Pancasila

SEEs b [ 4w =
| & =
R[5
@ (b)

Gambar 3 Contoh LKPD Koding Unplugged Hasil Pendampingan: (a)
Pendidikan Pancasila; (b) Matematika

Meskipun lima LKPD berhasil disusun, jumlah produk belum dapat digunakan
sebagai indikator keberhasilan implementasi. Produk masih memerlukan telaah
sejawat, uji keterbacaan, uji coba terbatas, observasi keterlaksanaan, dan revisi
berdasarkan respons peserta didik. Hal ini penting karena penguatan CT pada guru
memerlukan praktik berulang agar perangkat yang disusun benar-benar terintegrasi
dalam pembelajaran reguler (Ismarmiaty et al., 2022; Sriwinarti et al., 2022). Oleh
karena itu, LKPD yang dihasilkan diposisikan sebagai produk awal yang siap diuji
dan disempurnakan.

Evaluasi kognitif menunjukkan perubahan pemahaman setelah kegiatan.
Jumlah skor meningkat dari 1.070 pada pretest menjadi 1.600 pada posttest,
sedangkan rata-rata meningkat dari 62,94 menjadi 94,12 atau bertambah 31,18 poin.
Nilai minimum meningkat dari 30 menjadi 80 dan nilai maksimum dari 90 menjadi
100. Sebanyak 16 guru (94,12%) mengalami peningkatan dan satu guru (5,88%)
mempertahankan skor 90; tidak terdapat peserta yang mengalami penurunan.

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa setelah mengikuti lokakarya,
simulasi, dan praktik penyusunan LKPD, peserta mampu menjawab lebih banyak
pertanyaan mengenai konsep serta penerapan CT. Arah temuan ini sejalan dengan

Rich et al. (2021), yang menunjukkan bahwa pengembangan profesional dapat
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memperkuat pengetahuan dan efikasi diri guru, serta dengan kegiatan pengabdian di
Indonesia yang melaporkan peningkatan kapasitas guru setelah pelatihan CT
(Imaduddin et al., 2026; Supatmiwati et al., 2025). Namun, karena evaluasi
dilakukan segera setelah kegiatan, kenaikan skor ditafsirkan sebagai perubahan
pemahaman jangka pendek, bukan bukti efektivitas kausal atau retensi jangka
panjang.

Hasil refleksi memberikan konteks terhadap perubahan skor. Delapan guru
(47,06%) memahami bahwa koding unplugged tidak bergantung pada komputer atau
internet, tujuh guru (41,18%) menekankan pemahaman tentang komponen CT dan
urutan berpikir sistematis, sedangkan dua guru (11,76%) menyoroti pengembangan
media dan pembelajaran yang lebih menarik. Temuan ini menunjukkan bahwa
peserta mulai memaknai koding unplugged sebagai pendekatan pemecahan masalah,
bukan sekadar alternatif ketika perangkat digital tidak tersedia.

Pada aspek kesiapan, seluruh guru berkomitmen menyelesaikan LKPD.
Delapan guru (47,06%) siap menerapkannya pada semester atau tahun ajaran
berjalan, tiga guru (17,65%) siap setelah melakukan revisi, lima guru (29,41%)
masih memerlukan pendampingan, dan satu guru (5,88%) tidak mengisi. Selain itu,
14 guru (82,35%) menyatakan yakin atau sangat yakin dapat merancang
pembelajaran koding unplugged secara mandiri. Data tersebut menunjukkan bahwa
keyakinan dan komitmen telah terbentuk, tetapi kesiapan implementasi belum
merata. Perubahan capaian kognitif divisualisasikan pada Gambar 4 untuk

memperjelas perbedaan rata-rata skor sebelum dan sesudah kegiatan.
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Gambar 4 Perbandingan Rata-Rata Pretest dan Posttest Pemahaman Guru

Gambar 4 memperlihatkan kenaikan rata-rata sebesar 31,18 poin. Kenaikan
tersebut konsisten dengan data individual yang menunjukkan 94,12% peserta
mengalami peningkatan. Secara akademik, hasil ini mengindikasikan bahwa
kombinasi penguatan konsep, simulasi, dan penyusunan produk mendukung
pemahaman awal guru, tetapi interpretasinya tetap dibatasi oleh desain evaluasi satu
kelompok dan waktu pengukuran yang segera setelah kegiatan.

Selain capaian kognitif, keberlanjutan program ditentukan oleh kesiapan guru
menerapkan produk. Distribusi komitmen, kesiapan implementasi, dan keyakinan

guru disajikan pada Gambar 5.

Penyelesaian LKPD
Akan diselesaikan dalam waktu dekat

Berkomitmen, tetapi masih perlu penyempurnaan 52,94%

Implementasi di kelas

Pada semester/tahun ajaran ini

Setelah sedikit revisi 17,65%

Masih memerlukan pendampingan 29,41%

Tidak menjawab

Keyakinan merancang mandiri
Sangat yakin

Yakin

Cukup yakin

23,53%

58,82%

17,65%

0% 20% 40% 60% 80%

Gambar 5 Komitmen, Kesiapan Implementasi, dan Keyakinan Guru
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Gambar 5 menunjukkan kesenjangan antara komitmen dan kesiapan
implementasi. Seluruh guru berkomitmen menyelesaikan LKPD dan sebagian besar
memiliki keyakinan tinggi, tetapi lima guru masih membutuhkan pendampingan
sebelum praktik di kelas. Pemahaman konsep CT tidak otomatis menjamin
kemampuan integrasi di kelas; dukungan implementasi tetap diperlukan untuk
menyesuaikan aktivitas, waktu, karakteristik peserta didik, dan konteks mata
pelajaran (Liu et al., 2024).

Berdasarkan temuan tersebut, tindak lanjut program diarahkan pada
pendampingan implementasi melalui telaah sejawat, simulasi diperlukan, uji coba
terbatas di kelas, observasi keterlaksanaan, dan revisi LKPD berdasarkan respons
peserta didik. Rangkaian ini relevan dengan kerangka pengembangan kompetensi
guru yang menekankan keterpaduan pengetahuan, pedagogi, praktik, dan evaluasi
secara berulang (Kong & Lai, 2022; Rich et al., 2021). Dengan demikian, manfaat
program tidak berhenti pada peningkatan skor dan tersusunnya produk, tetapi
diarahkan pada penggunaan LKPD secara kontekstual dan berkelanjutan di sekolah

mitra.

SIMPULAN

Program pengabdian di SD Negeri Curahdami 1 memperkuat kompetensi awal
guru dalam mengintegrasikan berpikir komputasional melalui koding unplugged dan
penyusunan LKPD. Rata-rata skor pemahaman meningkat dari 62,94 menjadi 94,12,
dengan 16 dari 17 guru mengalami peningkatan. Kegiatan menghasilkan lima LKPD
yang memuat dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, algoritma, dan debugging.
Sebanyak 14 guru menyatakan yakin atau sangat yakin dapat merancang
pembelajaran secara mandiri, meskipun lima guru masih memerlukan
pendampingan sebelum implementasi. Hasil ini menunjukkan penguatan
pemahaman dan kemampuan awal guru, tetapi belum mencerminkan keberhasilan

implementasi di kelas atau perubahan kompetensi jangka panjang. Keberlanjutan
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program perlu didukung melalui telaah sejawat, uji coba LKPD, observasi, dan revisi

berdasarkan respons peserta didik.
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